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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN URANG-
ARING (Eclipta prostrata (L.) L.) TERHADAP METHICILLIN
RESISTANT Staphylococcus aureus

Anatasya Prisilia Herawati
1504015467

Berbagai mikroorganisme dapat menyebabkan infeksi termasuk bakteri. Salah
satunya adalah Methicillin Resistant Staphyloccus aureus (MRSA). Urang-aring
(Eclipta prostrata (L.) L.) merupakan salah satu tanaman yang diduga memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun urang-aring terhadap
MRSA. Ekstraksi daun urang-aring menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Uji penapisan fitokimia pada ekstrak etanol 70% daun urang-aring
dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak.
Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi cair dengan media
Mueller Hinton Broth (MHB). Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan
membuat variasi konsentrasi ekstrak daun urang-aring dan antibiotik vankomisin.
Pengukuran menggunakan spektrofotometer transmittan untuk mengetahui nilai
absorbansi dari ekstrak daun urang-aring dan antibiotik vankomisin. Hasil
penelitian ekstrak etanol 70% daun urang-aring mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap MRSA dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 941 ppm
dan potensi relatif 0,0085 kali vankomisin.

Kata Kunci: Eclipta prostrata (L.) L., Daun Urang-aring, Ekstrak, MRSA.

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji serta syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penulisan  skripsi ini, dengan judul “AKTIVITAS
ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN URANG-ARING
(Eclipta prostrata (L.) L.) TERHADAP METHICILLIN RESISTANT
Staphylococcus aureus”. Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi
tugas akhir sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi di
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini penulis
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan FFS UHAMKA, Jakarta.

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil Dekan | FFS
UHAMKA, Jakarta.

3. lbu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Wakil Dekan Il FFS UHAMKA, Jakarta.

4. lbu apt. Kriana Efendi, M.Farm., selaku Wakil Dekan Il FFS UHAMKA,
Jakarta.

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV FFS UHAMKA,
Jakarta.

6. Ibu DR. apt. Rini Prastiwi, M.Si., selaku Ketua Program Studi FFS
UHAMKA dan selaku penguji 1l yang telah memberikan saran dan arahan
dalam penulisan skripsi.

7. Bapak Dr. H. Priyo Wahyudi, M.Si., selaku Dosen Pembimbing | yang telah
senantiasa membantu dalam memberikan bimbingan, waktu, arahan, serta
berbagai dukungan yang sangat berarti selama pengerjaan penelitian dan
penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

8. Ibu Maharadingga, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah senantiasa
membantu dalam memberikan bimbingan, waktu, arahan, serta berbagai
dukungan yang sangat berarti selama pengerjaan penelitian dan penyusunan
skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

9. lbu Wahyu Hidayati, S.Si., M.Biomed., selaku Penguji | yang telah
memberikan saran dan arahan dalam penulisan skripsi.

10. Ibu Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm., selaku Dosen Pembimbing
Akademik, dan seluruh dosen yang telah memberikan ilmu dan masukan-
masukan yang berguna selama saya berkuliah.

11. Kedua orang tua penulis, Papa Achmad Sumiantono dan Mama
Pristyowati tercinta, Mas Fauzi Bimo Aryanto serta Adik Sephira Alita
Rachmawati yang dengan tulus memberikan dorongan semangat,
dukungan materil dan doa yang tidak pernah putus, sehingga dapat
menyelesaikan studi. Terima kasih untuk motivasi yang selalu diberikan,
semoga kelak penulis bisa segera membanggakan kalian.

12. Teman seperjuangan kelompok skripsi Ka Risyana Tiaz, Ka Faradilla Amelia,
Ka Puput Putriyanti dan Lisa Rosalina serta Teman-teman laboratorium yang

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021



selalu memberikan bantuan, motivasi dan menyemangati serta menghibur di
kala jenuh selama proses penyelesaian skripsi ini.

13. Seluruh staf laboratorium dan staf karyawan FFS UHAMKA yang telah
meluangkan waktunya dan turut memberikan bantuan dalam teknis
penelitian.

14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Atas segala doa, semangat,
bantuan dan dukungan saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya,
mohon maaf apabila terdapat banyak kesalahan yang disengaja ataupun tidak.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan
karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan penulis. Untuk itu segala
kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang mempelajarinya, Aamiin.

Jakarta, September 2021

Penulis

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Permasalahan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Tanaman Urang-Aring
Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
Simplisia
Ekstrak
Metode Penyari
Antibiotik
Vankomisin
Metode Dilusi
9. Spektofotometer
B. Kerangka Berpikir
C. Hipotesis
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
2. Waktu Penelitian
B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat Penelitian
2. Bahan Penelitian
C. Prosedur Penelitian
Persiapan Simplisia Daun Urang-Aring
Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Urang-Aring
Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak
Penapisan Fitokimia Ekstrak
Sterilisasi
Pembuatan Media Bakteri
Persiapan Bakteri Uji
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

LNk wNE

LCoNoOAEWNE

70% Daun Urang-Aring
10. Penentuan KHM
11. Analisis Data

Vi

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021

Him.
i

iii

Vi
viii

X

O OO ~NOPRRPP,PMNWWNERE -

Uji Aktivitas Antibakteri Antibiotik Vankomisin dan Ekstrak Etanol



Him.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 19
A. Determinasi Tanaman 19
B. Persiapan Ekstrak Etanol 70% Daun Urang-Aring 19
C. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 21
D. Penapisan Fitokimia Ekstrak 22
E. Uji Aktivitas Antibakteri Antibiotik Vankomisin dan Ekstrak Etanol 70%

Daun Urang-Aring 24

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 30
A. Simpulan 30
B. Saran 30

DAFTAR PUSTAKA 31

LAMPIRAN 34

vii

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021

DAFTAR TABEL

Hasil Ekstrak Daun Urang-Aring

Uji Ekstrak Etanol 70% Daun Urang-Aring

Uji Penapisan Fitokimia pada Ekstrak Urang-Aring

Hasil Absorbansi Blanko dan Kontrol Normal

Hasil Absorbansi Antibiotik VVankomisin (Kontrol Positif)
Hasil Absorbansi Ekstrak Etanol 70% Daun Urang-Aring

viii

Him.
19
21
22
26
26
26



DAFTAR LAMPIRAN

Him.
Lampiran 1. Determinasi Tanaman 34
Lampiran 2. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus Resisten 35
Lampiran 3.  Sertifikat Antibiotik Vankomisin Hidroklorida 36
Lampiran 4.  Skema Prosedur Penelitian 37

Lampiran5.  Skema Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Urang-Aring 38
Lampiran 6. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Daun

Urang-Aring 39
Lampiran 7. Penapisan Fitokimia 40
Lampiran 8.  Perhitungan Variasi Konsentrasi Antibiotik Vankomisin

Hidroklorida 41
Lampiran 9.  Perhitungan Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun

Urang-Aring 42
Lampiran 10.  Hasil Nilai Absorbansi 43
Lampiran 11. KHM dan Potensi Relatif 44
Lampiran 12. Dokumentasi 45

IX

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK..., Anatasya Prisilia Herawati, Farmasi UHAMKA, 2021



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mikroorganisme merupakan makhluk hidup yang ukurannya sangat kecil,
sehingga sulit dilihat dengan mata biasa (Fifendy, 2017). Mikroorganisme
terdapat di segala macam tempat dan lingkungan sekitar (Hadioetomo, 1993).
Berbagai mikroorganisme dapat menyebabkan infeksi termasuk bakteri
(Nasronudin, 2011). Bakteri penyebab infeksi bersifat patogen, sehingga dengan
mudah menyebar ke bagian tubuh lainnya atau ke orang lain (Brooks et al., 2004).
Salah satu bakteri yang menimbulkan penyakit pada manusia yaitu
Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan flora normal
pada bagian kulit, hidung, dan mulut (Suharto, 2010).

Bakteri Staphylococcus aureus ini paling kuat daya tahannya dan dapat
ditemukan di udara serta lingkungan sekitar (Warsa, 1994). Untuk mengatasi
bakteri Staphylococcus aureus dapat menggunakan antibiotik (Depkes RI, 2011).
Antibiotik mempunyai peranan penting yang diharapkan mampu menghambat dan
membunuh mikroorganisme lain pada tubuh (Nasronudin, 2011). Antibiotik yang
digunakan terlalu sering atau penggunaannya yang tidak tepat dapat menjadi
resisten yang dikenal sebagai Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) (Harvey dan Champer, 2009). Penggunaan antibiotik yang benar
merupakan metode terbaik untuk menghambat dan membunuh bakteri MRSA.
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat juga meningkatkan efek samping obat dan
bahkan berdampak kematian (Cunha et al., 2008).

Dengan berkembangannya ilmu pengetahuan banyak pengobatan yang
menggunakan tanaman. Penggunaan bahan alami dari tanaman memiliki beberapa
kelebihan. Kelebihan yang didapat yaitu mengandung banyak senyawa kimia
alam yang mempunyai aktivitas biologi dan hasil olahannya dapat digunakan
untuk sintesis senyawa kimia obat (Nugroho dan Nur, 2018). Bahan alami dari
tanaman mempunyai kumpulan senyawa kimia alam atau senyawa kimia murni
yang mempunyai aktivitas untuk mensintesis senyawa kimia obat (Endarini,
2016). Perlu mencari tanaman yang mudah didapat dan berpotensi sebagai

antibakteri salah satunya adalah urang-aring (Eclipta prostrata (L.) L.).
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Tanaman urang-aring (Eclipta prostrata (L.) L.) dapat digunakan sebagai
terapi berbagai macam penyakit. Meskipun tidak diketahui secara rinci, tetapi
pendekatan farmakologi melalui beberapa penelitian sudah banyak dilakukan.
Beberapa kajian aktivitas ekstrak farmakologi dari tanaman urang-aring ini telah
dilakukan penelitian. Tanaman ini memiliki berbagai aktivitas farmakologi yaitu
sebagai antikanker, antibakteri, anti-inflamasi, analgesik, hepatoprotektif,
imunomodulator, dan pertumbuhan rambut (Mukhopadhyay et al., 2018). Telah
dilakukan skrining fitokimia pada tanaman urang-aring menggunakan pelarut
metanol, etanol, dan kloroform yang menunjukkan hasil skrining tanaman urang-
aring mengandung senyawa tanin, flavonoid, steroid, terpenoid, glikosida jantung,
dan alkaloid (Santhosh et al., 2015). Kandungan senyawa dari daun urang-aring
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan kadar
hambat minimum (KHM) 57 pg/mL (Gurrapu dan Mamidala, 2017).

Bersadarkan latar belakang di atas dapat menjelaskan bahwa senyawa
yang berasal dari daun urang-aring dapat berpotensi sebagai antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan ekstrak daun urang-aring dengan
pelarut etanol 70% apakah memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan
antibakteri terhadap MRSA. Penelitian akan dilakukan terhadap daun urang-aring
yang segar dan kemudian diolah menjadi serbuk. Serbuk daun urang-aring
diekstraksi menggunakan etanol 70% untuk menarik kandungan senyawa. Hasil
ekstraksi akan diuji untuk aktivitas antibakteri terhadap MRSA menggunakan
metode dilusi dengan pembanding yaitu antibiotik vankomisin. Kemudian diamati
dan dianalisis untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap
MRSA dan untuk menghitung potensi relatifnya.

B. Permasalahan Penelitian

Infeksi bakteri MRSA merupakan penyebab masalah kesehatan pada
masyarakat dimana terdapat pilihan terapi yang terbatas dan umumnya tidak
terjangkau. Infeksi bakteri MRSA yang kebal terhadap antibiotik semakin
meningkat dan beresiko resistensi jika dikonsumsi secara tidak tepat. Banyak
peneliti tergerak untuk mengembangkan antibakteri dari senyawa bahan alam

seperti dari daun urang-aring (Eclipta prostrata (L.) L.). Apakah ekstrak etanol
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70% daun urang-aring (Eclipta prostrata (L.) L.) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun urang-
aring (Eclipta prostrata (L.) L.) terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat tentang pemanfaatan daun urang-aring (Eclipta prostrata (L.) L.) dan
sebagai antibakteri alami terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus

aureus.
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